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Abstrak 
 
 

PELESTARIAN WUJUD TRADISI BUDAYA BALI  
PADA BANGUNAN MANDALA AGUNG 

DI FIVELEMENTS PURI AHIMSA UBUD, BALI 
 

Oleh 
Muhammad Nickola Fauzan 

NPM: 2014420122 
 
Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terkenal dengan nilai-nilai 
kebudayaannya. Nilai-nilai kebudayaan Bali dapat dilihat dari tradisi, sosial, artefak, gaya 
hidup dan arsitektur lokalnya. Pada era globalisasi saat ini telah muncul kebutuhan baru 
yang menyebabkan konsep dari gaya arsitektur berubah, dimana fungsi dan bentuk 
bangunan khususnya di Bali menjadi memiliki makna ganda. Namun tidak semua 
bangunan baru telah melupakan nilai-nilai kebudayaannya, salah satu bangunan yang 
masih melestarikan wujud tradisi budaya Bali adalah bangunan Mandala Agung di 
kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk memahami pelestarian wujud tradisi budaya Bali 
pada bangunan Mandala Agung yang berada di kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, 
Bali dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode tersebut dilihat melalui 
tindakan pelestarian dengan cara preservasi dan adaptasi, juga re-interpretasi budaya 
tradisional Bali pada gaya arsitektur modern. 
Hasil penelitian penulis mengungkap bahwa bangunan Mandala Agung telah menerapkan 
re-interpretasi dari pelestarian wujud tradisi budaya Bali, dan adanya tindakan pelestarian 
dengan cara preservasi dan adaptasi. Mandala Agung memiliki elemen-elemen arsitektur 
yang dirancang berdasarkan pencampuran konsep dari wujud tradisi budaya Bali, namun 
terdapat beberapa elemen arsitektur yang dirancang karena kebutuhan yang berbeda di 
zaman sekarang. Kebutuhan yang berbeda pada budaya tradisional Bali dan masa sekarang 
menyebabkan adanya adaptasi dan preservasi dari beberapa bentuk kebudayaan Bali. 
 
Kata-kata kunci: konservasi, pelestarian, budaya tradisional bali, mandala agung 
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Abstract 
 
 

PRESERVATION OF BALI CULTURE TRADITION 
IN MANDALA AGUNG BUILDING 

IN FIVELEMENTS PURI AHIMSA UBUD, BALI 
 

by 
Muhammad Nickola Fauzan 

NPM: 2014420122 
 
Bali is one of the islands in Indonesia which is famous for its cultural values. Balinese 
cultural values can be seen from tradition, social, artifacts, lifestyles and local 
architecture. In the current era of globalization new needs have arisen which have led to a 
change in the concept of architectural style, where the functions and forms of buildings, 
especially in Bali, have a double meaning. But not all new buildings have forgotten their 
cultural values, one of the buildings that still preserves the form of Balinese cultural 
traditions is the Mandala Agung building at Puri Ahimsa Fivelements complex in Ubud, 
Bali. 
The purpose of this study is to understand the preservation of the form of Balinese cultural 
traditions in the Mandala Agung building located in Puri Ahimsa Fivelements complex in 
Ubud, Bali using qualitative research methods. The method is seen through conservation 
measures by preservation and adaptation, as well as re-interpretation of traditional 
Balinese culture in modern architectural styles. 
The results of the study's authors reveal that the Mandala Agung building has implemented 
a reinterpretation of preservation in the form of Balinese cultural traditions, and the 
existence of conservation measures by preservation and adaptation. Mandala Agung has 
architectural elements designed based on mixing concepts from the form of Balinese 
cultural traditions, but there are several architectural elements that are designed because 
of the different needs of today. The different needs of traditional Balinese culture and the 
present cause an adaptation and preservation of some forms of Balinese culture. 
 
Keywords: conservation, preservation, balinese traditional culture, Mandala Agung 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terkenal dengan nilai-nilai 

kebudayaannya. Kata “Bali” sendiri berasal dari kata “Bal dalam bahasa Sansekerta berarti 

“Kekuatan” dan “Bali” berarti “Pengorbanan”, yang diartikan sebagai kekuatan yang tidak 

bisa dilupakan dan selalu siap untuk berkorban. Budaya tradisional Bali telah menjadi daya 

tarik bagi pariwisata lokal maupun asing. Nilai-nilai budaya tradisional Bali dapat dilihat 

dari tradisi, sosial, artefak, arsitektur lokal, dan gaya hidup masyarakatnya. Budaya 

tradisional Bali sudah ada sejak dahulu dan masih ditradisikan kepada generasi berikutnya. 

Budaya tradisional Bali pada hakikatnya didasari oleh nilai-nilai yang diajarkan agama 

Hindu sejak dahulu, seperti Sanga Mandala, Tri Angga, Tri Hita Karana, dan lain-lain. 

Seiring berkembangnya zaman, muncul kebutuhan baru di era globalisasi ini seperti 

wisata, menyebabkan munculnya gaya arsitektur baru yang berdampak bahkan merubah 

wujud arsitektur tradisional. Khususnya di Bali, semakin banyak bangunan yang dirancang 

dan dibangun untuk memenuhi kebutuhan fungsi dan aktivitas baru yaitu wisata pada saat 

ini. Perkembangan kebutuhan tersebut menyebabkan bertambahnya fungsi-fungsi baru 

arsitektur untuk mewadahi aktivitas, dimana fungsi-fungsi baru yang sebelumnya tidak ada 

di arsitektur lokal Bali menyebabkan fungsi dan bentuk bangunan menjadi adanya makna 

ganda. Akibatnya, bangunan yang berada di Bali pada zaman sekarang meniru bangunan 

yang berada diluar Bali dari segi fungsi dan bentuknya. Banyaknya konsep dan gaya desain 

arsitektur baru dari arus globalisasi tersebut mengakibatkan budaya tradisional Bali 

semakin memudar dan terlupakan. 

Kebutuhan baru muncul ketika datangnya era globalisasi, yang didominasi dengan 

perkembangan teknologi yang pesat dan cenderung melupakan atau menggeser nilai-nilai 

budaya dalam menjalani kehidupan. Semakin dimudahkan dengan adanya teknologi yang 

membuat manusia cenderung individualis [tragedi pengeboman Bali pada tahun 2005]. 

Dengan begitu, setiap manusia semakin memiliki ego tinggi yang cenderung menimbulkan 

perselisihan pendapat. Hal tersebut memunculkan kebutuhan baru yaitu adanya wadah 

untuk berinteraksi antar manusia. Dalam upaya memenuhi kebutuhan interaksi antar 

manusia di era globalisasi ini, manusia membutuhkan wadah untuk saling mengutarakan 

pendapatnya tanpa mementingkan ego pribadi dan terciptanya gagasan bersama. 
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Namun, tidak semua bangunan baru yang dirancang dan dibangun di Bali telah 

melupakan nilai-nilai kebudayaanya. Dibutuhkan suatu cara untuk menerapkan nilai-nilai 

budaya tradisonal Bali pada bangunan modern yang berada di Bali untuk menunjukkan 

identitas lokal. Salah satu kompleks bangunan yang masih memliki nilai-nilai budaya 

tradisional Bali adalah Fivelements Puri Ahimsa yang berada di Ubud, Bali. 

Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali ini dirancang dan dibangun oleh Bapak Ir. 

Ketut Arthana IAI.. Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali adalah sebuah kompleks yang 

berfungsi sebagai resort dimana pariwisata lokal dan luar bisa menetap dalam waktu 

sementara selagi berlibur di Kota Bali. Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali juga 

merupakan sebuah kompleks bangunan dimana beberapa bangunan yang ada di dalam 

kompleks tersebut memiliki fungsi baru yang muncul karena adanya kebutuhan baru di 

bidang pariwisata Bali pada zaman sekarang. Kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, 

Bali dirancang dan dibangun berdasarkan nilai-nilai dan kearifan lokal dari budaya 

teradisional Bali menurut penafsiran dari seorang Arsitek Ir. Ketut Arthana IAI.. Konsep 

dari kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali ini dapat mendekatkan manusia 

dengan tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam yang mampu 

memberikan potensi self-healing yang optimal. 

 

Gambar 1.1. Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali 
(Sumber: http://media.rooang.com/2014/07/ketenangan-di-fivelements-puri-ahimsa-healing-

center/) 
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Elemen dan material lokal seperti bambu digunakan dalam pengolahan bentuk, 

fasad, fisik ruang, hingga elemen ornamental pada seluruh aspek kompleks tersebut. 

Bentuk bangunan yang dirancang dan dibangun merupakan bentuk bangunan baru pada 

arsitektur Bali yang berbeda dengan bentuk tradisional Bali. Akan tetapi, prinsip dari nilai-

nilai budaya tradisional Bali masih dapat terasa pada komplek Fivelements Puri Ahimsa 

Ubud, Bali. Hal tersebut adalah salah satu contoh penerapan dari nilai-nilai budaya 

tradisional Bali yang disebut Desa Kala Patra atau kesejamanan bagi masyarakat Bali. 

Pembagian kompleks bangunan yang sesuai dengan konsep budaya tradisional Bali 

Tri Angga, yakni tiga bagian; Utama, Madya, dan Nista yang diterapkan pada kompleks 

Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali ini dengan cara meletakkan beberapa massa bangunan 

pada bagian tapak Utama, dimana tapak menghadap ke Gunung yang terdapat di area 

Timur. Bagian Utama terdapat lobi hotel, Pura Padma Sari, serta Sacred Space sebagai 

pusat perlintasan energi dan titik pertemuan antar kepercayaan. Pada bagian tapak Madya 

berisikan sebuah bangunan yang berfungsi sebagai ruang serba guna dan ruang pertemuan 

dan ruang olah jiwa, yaitu Mandala Agung. Lalu pada bagian tapak Nista berisikan kamar-

kamar penginapan kompleks tersebut. 

Fokus pembahasan yang akan diteliti yaitu bangunan Mandala Agung yang terdapat 

pada bagian Madya dari kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. Menurut 

pandangan Arsitek yaitu Ir. Ketut Arthana IAI., bangunan ini sangat memegang peranan 

penting dalam pembentukkan kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali, yang dilihat 

dari segi kebutuhan fungsi baru manusia yang muncul pada zaman modern ini dan 

didukung oleh latar belakang perancangan dan pembangunan kompleks tersebut. Dasar 

inilah yang memicu ketertarikan penulis untuk meneliti dan memahami bangunan Mandala 

Agung. 
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Gambar 1.2. Mandala Agung – Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 
(Sumber: https://wanderluxe.theluxenomad.com/fivelements-puri-ahimsa-review-wanderluxe-

magazine/) 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Bangunan Mandala Agung merupakan sebuah terobosan arsitektur baru yang 

mendapatkan banyak perhatian dan apresiasi dari pariwisata lokal maupun asing. 

Pemikiran-pemikiran kreatif dari Arsiteknya (Bapak Ketut Arthana) yang berhasil 

merancang dan membangun bangunan Mandala Agung ini cukup baik dan inovatif. 

Bangunan Mandala Agung pun memiliki bentuk bangunan baru, dimana bentuk bangunan 

tersebut menyesuaikan dengan gaya arsitektur pada zaman modern ini, akan tetapi prinsip 

nilai-nilai budaya tradisional Bali-nya pun masih dapat dirasakan oleh pengunjung. 

 

Dari masalah diatas, maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelestarian wujud tradisi budaya Bali pada arsitektur bangunan 

Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengungkap penerapan nilai-nilai budaya tradisional 

Bali pada bangunan Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Melihat latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, dengan 

melakukan penelitian untuk menganalisis nilai-nilai budaya tradisional Bali pada bangunan 

Mandala Agung di kompleks Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali, maka terdapat beberapa 

manfaat yang diperoleh masyarakat maupun pihak-pihak terkait. Manfaat yang diperoleh 

antara lain: 

a. Bahan pembelajaran bagi penulis. 

b. Menambah wawasan bagi para pembaca. 

c. Kontribusi literatur dalam bidang arsitektur yang membahas tentang penerapan 

nilai-nilai budaya tradisional di Indonesia pada suatu objek penelitian yang 

terkait. 

d. Sebagai bahan studi mengenai penerapan nilai-nilai budaya tradisional Bali untuk 

pihak-pihak yang bersangkutan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Sesuai dengan objek studi dan topik penelitian penerapan nilai-nilai budaya 

tradisional Bali pada bangunan Mandala Agung di kompleks Fivelements Puri Ahimsa 

Ubud, Bali menurut Arsitek Ir. Ketut Arthana IAI., maka penelitian terfokus kepada: 

a. Re-interpretasi pelestarian wujud tradisi budaya Bali pada arsitektur bangunan 

Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali menurut Ir. Ketut 

Arthana IAI. 

b. Penerapan pelestarian wujud tradisi budaya Bali yang ada pada arsitektur 

bangunan Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 
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1.6.  Metode Penelitian 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada bangunan Mandala Agung di Fivelements Puri 

Ahimsa Ubud, Bali ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara 

melalui observasi lapangan. Hal pertama yang dilakukan adalah dengan mempelajari 

teori mengenai prinsip-prinsip serta konsep dari pelestarian budaya. Setelah itu 

dilakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti, yaitu bangunan Mandala Agung 

di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. Penelitian dan pengamatan objek dilakukan 

dengan cara mendata dan menganalisis bentuk arsitektur yang ada pada bangunan 

Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. Setelah itu penelitian yang 

dilakukan adalah dengan me-wawancarai langsung pencipta objek penelitian, yaitu 

Ir. Ketut Arthana IAI. Wawancara tersebut akan menjadi tahap yang penting, karena 

dari wawancara tersebut akan mendapatkan data yang ter-perinci mengenai konsep 

bentukan arsitektur terhadap kebudayaan lokal Bali pada objek bangunan Mandala 

Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 

Setelah semua data yang didapat terkumpul, maka hal berikut yang harus 

dilakukan adalah menganalisis wujud tradisi budaya Bali pada objek bangunan 

Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali, berdasarkan teori dan 

wujud kebudayaan, budaya tradisional Bali, dan teknik konservasi. Analisa 

dilakukan dengan membandingkan konsep dari wujud kebudayaan, budaya 

tradisional Bali serta tindakan pelestarian dari teknik konservasi yang ada pada objek 

bangunan Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud Bali, serta 

membandingkan dengan hasil wawancara langung dari seorang arsitek Ir. Ketut 

Arthana IAI.. 

 

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian : Mandala Agung, Fivelements Puri Ahimsa, Jalan   Banjar 

Adat Baturning Mambal 80352 Ubud, Bali, Indonesia. 

Waktu Penelitian : Semester Ganjil 2018/2019 Periode Juli-Desember 
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1.6.3. Sumber Data 

Data yang akan dipakai didapat dengan cara observasi langsung ke lapangan 

dan hasil wawancara dengan Arsitek Ir. Ketut Arthana IAI. 

 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data diperoleh dengan melakukan tindakan-tindakan 

sebagai berikut: 

a. Studi literatur merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian, Dokumen yang dimaksud 

diantaranya berupa buku, artikel, jurnal, dan lampiran terkait yang 

berhubungan dengan penerapan pelestarian budaya Bali dalam Arsitektur. 

Studi dokumentasi juga termasuk didalamnya fotofoto dan rekaman yang 

diambil saat observasi dan wawancara. 

 

b. Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sitematik gejala-gejala yang diselidiki 

(Achmadi, 2003). Alasan menggunakan teknik observasi dalam penelitian 

ini adalah untuk mengamati kondisi real bangunan sehingga dapat 

memudahkan peneliti untuk memperoleh gambaran tetang bentuk dan 

nilai-nilai kebudayaan Bali yang ada pada bangunan tersebut. 

 

c. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan secara 

langsung informasi atau keterangan. Penggunaan metode ini bertujuan 

untuk memperoleh data primer yang dalam memberi gambaran lebih jelas 

guna mempermudah analisis data selanjutnya. 

 

d. Visualisasi dilakukan dengan cara modeling ulang bangunan Mandala 

Agung di Fivelementas Puri Ahimsa Ubud, Bali dalam bentuk 2 dimensi 

dan 3 dimensi menggunakan program AutoCad dan Sketchup untuk 

membantu proses penelitian. 
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1.6.5. Teknik Analisis data 

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992: 16-19) 

mengemukakan bahwa analisa data kualitatif berlangsung terus-menerus selama 

penlitian berlangsung sampai tuntas, sampai data yang didapat jenuh. Standar jenuh 

yang dimaksud adalah tidak diperoleh lagi data atau informasi baru. Teknik analisis 

ini meliputi tiga komponen analisis yaitu: 

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul 

dari data-data tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. 

 

b. Penyajian Data (Display) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan menganalisi. Penyajian data 

lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

Mencari arti benda – benda, mencatat keterangan, pola – pola, penjelasan, 

konfigurasi – konfigurasi, dan alur sebab akibat dan proposi.  

 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data) 

Kesimpulan senantiasa diuji kebenarannya, kekompakanya, dan 

kecocokan, yang merupakan validitasnya sehingga akan memperoleh 

kesimpulan yang jelas kebenaranya. Pada tahap ini, peneliti menarik simpulan 

dari data yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan 

dan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat penelitian. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

Tabel 1.1. Kerangka Penelitian 

PENERAPAN NILAI-NILAI BUDAYA TRADISIONAL BALI PADA BANGUNAN MANDALA 
AGUNG DI FIVELEMENTS PURI AHIMSA UBUD, BALI 

TEORI 
 

METODE PENELITIAN 
 

PERTANYAAN PENELITIAN 
Bagaimana pelestarian budaya tradisional Bali yang diterapkan pada bangunan Mandala Agung di 

Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali? 

Budaya Tradisional Bali 
Ngakan Ketut Acwin Dwijendra, Arsitektur Rumah 
Tradisional Bali: Udayana University Press, 2008 

 
- Tri Hita Karana - Nawa Sanga 
- Tri Angga  - Desa Kala Patra 
- Sanga Mandala - Ngorte 

- Melukat 

Wujud Kebudayaan 
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, 

Jakarta: Aksara Baru, 1979 
 

- Gagasan - Aktivitas - Artefak 

Teknik Konservasi 
Alwin S. Sombu, Tindakan Pelestarian, Kuliah 

Teknik Konservasi Arsitektur, 2018 
 

- Adaptasi - Preservasi 

Deskriptif 
Pendekatan Kualitatif 

Pengumpulan 
Data Objek 

 
a. Konsep 
b. Denah 
c. Tampak 
d. Potongan 
e. Sketsa 
f. Sistem 

Bangunan 

Pengumpulan 
Data Fisik 

 
a. Kondisi 

Eksisting 
b. Dimensi 
c. Material 

LATAR BELAKANG 
- Sebelum globalisasi, prinsip-prinsip penerapan pelestarian budaya tradisional Bali lebih mudah 

ditemukan pada bangunan di Bali 
- Setelah globalisasi, prinsip-prinsip penerapan pelestarian budaya tradisional Bali lebih sulit ditemukan 

pada bangunan di Bali 
- Ir. Ketut Arthana IAI. menciptakan bangunan modern dengan penerapan pelestarian budaya Bali. 

 

TUJUAN PENELITIAN 
memahami penerapan pelestarian budaya Bali pada bangunan Mandala Agung yang berada di kompleks 

Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 

ANALISIS 
Analisis penerapan pelestarian budaya tradisional bali dilihat melalui 3 teori yang terbentuk pada seluruh 

aspek bangunan Mandala Agung di Fivelements Puri Ahimsa Ubud, Bali. 

KESIMPULAN 
Penerapan pelestarian budaya tradisional Bali pada bangunan Mandala Agung di Fivelements Puri 

Ahimsa Ubud, Bali. 
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